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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERMINTAAN TENAGA KERJA BLUE COLLAR DI INDONESIA

Oleh:

Murni Wulandari !, Yunisvita 2, Mukhlis *

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan tenaga kerja blue collar di Indonesia periode 2005-2021. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan metode regresi
fixed effect model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah dan investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja blue collar di
Indonesia sedangkan pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap permintaan tenaga kerja blue collar di Indonesia.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE FACTORS THAT INFLUENCE THE DEMAND FOR
BLUE COLLAR WORKERS IN INDONESIA

By:

Murni Wulandari !, Yunisvita 2, Mukhlis 3

This study aims to analyze the factors that influence the demand for blue collar
workers in Indonesia for the period 2005-2021. Data analysis method used is
panel data regression analysis with fixed effect model regression method. The
result of estimation show that wage and investment had a positive and significant
effect on the demand for blue collar workers in Indonesia. While education has a
negative and significant effect on the demand for blue collar Workers in

Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah ketenagakerjaan merupakan salah satu masalah yang tidak terlepas dari
negara berkembang seperti Indonesia. Pengangguran adalah salah satu masalah
yang cukup serius yang dihadapi Indonesia. Pengangguran menjadi permasalahan
dalam perekonomian suatu negara karena dengan tingginya pengangguran dapat
menyebabkan masalah sosial lainnya. Permasalahan ini menjadi dorongan bagi
pemerintah untuk memperbaiki situasi pasar tenaga kerja terutama ditengah krisis
pandemi Covid-19 dimana pandemi memberikan dampak besar bagi
perekonomian. Pandemi menyebabkan semakin meningkatnya pengangguran
terbuka dan pengangguran masih muda di Indonesia. Pandemi Covid-19 juga
mempengaruhi permintaan dan penawaran di dalam pasar tenaga kerja (Pratiwi et
al., 2020).

Keterpurukan akibat dari Covid-19 banyak mengakibatkan pekerja yang
dirumahkan tanpa digaji atau mengalami PHK. Banyak perusahaan melakukan
efisiensi yang berakibat lapangan pekerjaan semakin menyempit dan banyak
pekerja muda yang gagal berkompetensi untuk masuk dalam pekerjaan white
collar karena perusahaan lebih tertarik dengan pekerja senior yang lebih banyak
memiliki pengalaman dibandingkan pekerja muda. Hal ini menyebabkan tenaga
kerja beralih ke lapangan pekerjaan blue collar dengan upah dan pendapatan yang

lebih rendah tanpa perlindungan hukum. Apabila hal ini tidak segera diatasi oleh



pemerintah maka hal ini akan berdampak pada perekonomian dan pembangunan
ekonomi. Untuk melihat keberhasilan pembangunan ekonomi dan kemajuan
perekonomian suatu negara dapat tercermin pada tingkat pertumbuhan ekonomi,
pendapatan dan tingkat kesejahteraan penduduknya serta ditandai pula dengan
terjadinya pergeseran kearah penurunan pekerja kasar (blue collar).

Menurut Wisana (2017), pekerja dibagi menjadi dalam dua kelompok yaitu
blue collar dan white collar. Istilah blue collar digunakan untuk pekerja atau
buruh yang melakukan kerja kasar dan mendapatkan bayaran atau upah per jam.
Di Indonesia jenis pekerjaan yang termasuk dalam pekerjaan blue collar yaitu
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, tenaga produksi, alat angkut dan
pekerja kasar lainnya. Sedangkan pekerja yang bekerja sebagai tenaga kerja
profesional, teknisi dan sejenisnya, tenaga kepemimpinan ketatalaksanaan dan
manajerial, tenaga tata usaha dan sejenisnya, tenaga usaha penjualan dan tenaga

jasa termasuk kedalam istilah tenaga kerja white collar (Taib, 2009).

100
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40 —8—White Collar
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O T T 1
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Gambar 1.1 Persentase Jumlah Penduduk yang Bekerja Menurut
Kategori White/Blue Collar di Indonesia
Sumber : BPS Indonesia, Survei Angkatan Kerja Nasional data diolah.



Beberapa tahun terakhir adanya kecenderungan penurunan peran pekerja
blue collar dan sedikit penigkatan pada pekerjaan white collar. Hal ini
mencerminkan adanya kemajuan dalam perekonomian dalam suatu negara. Akan
tetapi semenjak terjadinya pandemi covid-19 di awal tahun 2020, tenaga kerja
sektor white collar di Indonesia beralih ke sektor blue collar karena banyak
terjadinya pemutusan hubungan kerja secara tiba-tiba. Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat persentase permintaan tenaga kerja blue collar mengalami peningkatan
sebesar 0,97 persen menjadi 81,55 persen pada agustus 2020 dari sebelumnya
80,77 persen pada agustus 2019. Sebaliknya selama pandemi covid-19 pekerja
white collar mengalami penurunan sebesar 4,06 persen menjadi 18,45 persen dari
sebelumnya 19,23 persen pada agustus 2019. Pada tahun 2021 kondisi
perekonomian Indonesia mulai mengalami pemulihan di mana tenaga kerja white
collar sedikit mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,08 sedangkan tenaga kerja blue
collar mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08 persen menjadi 18,53 persen
(BPS, 2021).

Upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan tenga
kerja di Indonesia. Menurut Borjas (2016) permintaan tenaga kerja tergantung dari
penambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang akan diproduksi.
Proses produksi output barang dan jasa sangat dibutuhkan faktor-faktor produksi,
salah satu faktor produksi yang yang sangat penting yaitu tenaga kerja. Tenaga
kerja sangat dibutuhkan untuk menjalankan setiap proses produksi, akan tetapi
dengan adanya penggunaan tenaga kerja sebagai faktor produksi diperlukan upah

sebagai balas jasa atas apa yang telah mereka kerjakan. Perusahaan menganggap



upah merupakan salah satu biaya produksi atau pengeluaran modal yang harus
mereka Kkeluarkan. Sedangkan tujuan perusahaan untuk mencapai keuntungan
yang optimal, maka untuk itu perusahaan akan berusaha meminimalkan biaya-
biaya produksi yang mereka keluarkan. Karena itu, ketika upah yang diberikan
kepada tenaga kerja semakin tinggi maka penggunaan akan tenaga kerja tersebut
akan semakin berkurang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Woyanti (2009), di mana dalam penelitian ia menemukan bahwa upah memiliki

pengaruh negatif terhadap jumlah tenaga kerja yang diserap.

Tabel 1.1 Rata-rata Upah/Gaji Menurut Lapangan Pekerjaan Utama di

Indonesia
) Rata-rata upah/gaji (dalam juta rupiah) Perubahan (%)

Sektor

2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021
Pertanian
Kehutanan
dan 1.887.627 2.031.206 1.907.188 1.971.660 651 7,61 -6,11 3,38
Perikanan
Pertambang
andan 4.636.552 4.774.880 4.478.006 4.330.802 533 298 6,22 -3,29
Penggalian
Industri 2.703.981 2.842.842 2.635.446 2.659.274 293 514 -7,30 0,90
Konstruksi 2.722.451 2.794.480 2.449.753 2.638.298 8,39 265 -12,34 7,70

Sumber : BPS Indonesia, Survei Angkatan Kerja Nasional data diolah.

Tingkat upah yang diterima berbeda-beda setiap pekerja, menurut Sukirno
(2008) salah satu faktor yang menimbulkan perbedaan upah adalah perbedaan
jenis pekerjaan dan perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan. Tingkat

upah antara pekerja blue collar dan white collar cenderung mengalami perbedaan



karena pekerja blue collar dianggap memiliki pendidikan dan keahlian yang lebih
rendah dengan jam kerja yang lebih sedikit. Pada Tabel 1.1 terlihat seberapa besar
dan perubahan dari upah/gaji di Indonesia dari tahun 2018-2021 berdasarkan
sektor-sektor ekonomi yang dicakup dalam tanaga kerja blue collar.

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa upah tenaga kerja di sektor
pertambangan dan penggalian memiliki tingkat upah yang tinggi. Pekerjaan di
sektor pertambangan dan penggalian termasuk pekerjaan yang berisiko (risk job)
sehingga tingkat upahnya tinggi. Pada tabel 1.1 dapat terlihat upah di sektor
pertanian dan pertambangan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan yaitu masing-masing sebesar 7,61 persen dan 2,98 persen. Akan
tetapi pada tahun 2020 upah nominal sektor pertanian sebesar 1.907.188 dan
pertambangan sebesar 4.478.006 mengalami penurunan yaitu masing-masing
sebesar 6,11 persen dan 6,22 persen jika dibandingan dengan tingkat upah pada
tahun 2019. Sementara tingkat upah sektor industri hanya 2.635.446 rupiah dan
upah buruh konstruksi sebesar 2.449.753 rupiah. Jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya juga mengalami penurunan yaitu masing-masing sebesar 7,30 persen
dan 12,34 persen. Namun pada tahun 2021 sektor pertanian, industri dan kontruksi
mengalami kenaikan kembali di mana upah sektor pertanian mengalami kenaikan
sebesar 3,38 persen, sektor industri 0,90 persen dan sektor kontruksi 7,70 persen
sedangkan upah sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2021 mengalami
penuruan sebesar -3,29 persen (BPS, 2020).

Beberapa peneliti yang telah meneliti bagaimana upah mempengaruhi

permintaan tenaga kerja dari berbagai sektor yang termasuk tenaga kerja blue



collar. Penelitan yang dilak ukan Dewi et al., (2016) dan Susilowati (2019)
menunjukkan bahwa masing-masing upah sektor pertanian dan sektor industri
berpengaruh negatif terhadap permintaan tenaga kerja yang berarti setiap kenaikan
upah mengkibatkan pengurangan pada permintaan tenaga kerja. Sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan Fachreza (2017) upah sektor konstruksi berpengaruh
positif terhadap permintaan tenaga kerja.

Selain upah, faktor lainnya yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja
adalah tingkat pendidikan. Pendidikan sangat berperan dalam keberhasilan
pembangunan. Dengan bekal pendidikan dapat mempermudah seseorang dalam
menerima dan menyerap informasi. Pendidikan juga merupakan modal dasar yang
dibutuhkan oleh seseorang dalam bekerja. Dengan bekal pendidikan tenaga kerja
diharapkan dapat memiliki kemampuan dalam meningkatkan kuantitas dan
kualitas output yang di produksi dan sesuai dengan keinginan perusahaan.
Peningkatan output secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan
jumlah tenga kerja yang diminta. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Buchari (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga kerja.

Gambar 1.2 menunjukkan jumlah pekerja yang termasuk tenaga kerja blue
collar berdasarkan pendidikan yang pernah ditamatkan yaitu tenaga kerja tidak
tamat SD, tamat SD dan tamat SMP di Indonesia tahun 2016-2021. Berdasarkan
Gambar 1.2 terlihat jumlah penduduk yang bekerja dengan tingkat pendidikan

tidak tamat SD, tamat SD dan tamat SMP di Indonesia mengalami fluktuatif.
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Gambar 1.2 Jumlah Penduduk yang Bekerja Berdasarkan Tingkat
Pendidikan  yang Ditamatkan Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama di Indonesia (Jiwa)

Sumber : BPS Indonesia, Survei Angkatan Kerja Nasional data diolah.

Tenaga kerja yang bekerja di sektor pertambangan dan penggalian memiliki
jumlah tenaga kerja yang terendah dibandingkan tiga sektor ekonomi lainnya
yaitu sebesar 801.055 jiwa pada tahun 2020 . Sedangkan sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan adalah sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja
yaitu sebesar 30.299.637 jiwa pada tahun 2020. Selanjutnya terbanyak bekerja di
sektor industri dan konstruksi yaitu masing-masing sebesar 10.363.531 dan
6.162.748 jiwa pada tahun 2019 (BPS, 2021).

Inventasi juga merupakan salah satu penggerak utama dalam pembangunan
ekonomi khususnya dalam upaya memperluas pengunaan tenaga kerja. Dengan
meningkatkan pembentukan modal atau melakukan akumulasi modal dapat
meningkatkan kemampuan untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang

tersedia dalam perekonomian. Jadi secara tidak langsung memungkinkan



terciptanya barang modal baru dan menyerap faktor produksi baru sehingga akan
menciptakan lapangan kerja yang akan menyerap tenaga kerja dan meningkatkan
permintaan tenaga kerja di dalam pasar. Beberapa penelitian yang telah meneliti
bagaimana pengaruh investasi terhadap permintaan tenaga kerja di sektor-sektor
yang termasuk tenaga kerja blue collar yaitu penelitian yang dilakukan Arida et
al., (2015), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh
yang positif terhadap permintaan tenaga kerja di sektor pertanian dan penelitian
yang dilakukan oleh Kadir et al., (2016) juga menemukan bahwa investasi dan
permintaan tenaga kerja di sektor industri pengolahan memiliki hubungan yang
positif dan signifikan.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai permintaan tenaga kerja blue collar dengan judul “Analisis
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja Blue Collar di

Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana pengaruh upah,
pendidikan dan investasi terhadap permintaan tenaga kerja blue collar di

Indonesia.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini
yaitu : Untuk menganalisis bagaimana pengaruh upah, pendidikan dan investasi

terhadap permintaan tenaga kerja blue collar di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai proses pembelajaran dan menambah wawasan bagi penulis dalam
hal menganalisa dan berpikir

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan referensi penelitian
selanjutnya mengenai permasalahan yang berkaitan dengan permintaan
tenaga kerja blue collar akibat dari pengaruh upah, pendidikan dan
investasi di Indonesia.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan bahan

pertimbangan  bagi  pemerintah  dalam  menentukan kebijakan
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